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itu.dengan tjaraS berifcut:

a. pemnerian bantu^^n tzaing,. sekal3>gui^ atau 3er-HiagEi?r2
uaja p0(*;tuaag bokaS p6djuaii{T» jang BeTAeriukfen
bantuan tersebut, leblh2 jang-ciempun.lai tansfeuagan keluaj-
ga, sebagai bekal hidup;

'• b. gefflberl kesadpatan beladjar kepada para 'pel&djar pedju^g,
Jang berbakat dan jsanggup, naanin t.i<ioic tjulcap bxa^ uc'fcfc.
Bjeneruskan peJLadjaranJi,'ja? lengan tjara '-seleasi' dapi»,vj.r r
bantuan beladjar ini diteruskan safflpai ke-v.ingkataa:.
djaran Jang se-tinggi^-nja;

penampungan para bekas ped Juang dengan seneEKpktJcaa ,
diberbagki lapang' pek^rTlaan; dalam hubu&gan trUns-sig^-aal
atau tersendiri'.

2V >l^siicT dari segala usah;
pedjuang itu,, agaj;; merek

Lalali untuk laeajlapkan paua bekue
dapat mentjapai bidup dan tlijg

IH.

katan penghidupan., Jang bobaa dan merdeka serta lajak bagi peri- ,
kehidupan rakjat ' lixdonesi.a dc vasa ia,- P&da uauainja, chueuenja
Jung. sesuai dengam kesanggupan dan ke.'-anpuan diri pribadiaja m&-
siMi. ,

Berhubung dengan segala keadann, Jang ada dis^-itar so^al a jua
ngan rakjat menudju kemerdekaan nusa dan bangsa^ inulai dah.u.l'u,'hingga ,
d Jaman sekarang ( dan mungkin dihari depan masih" diperlukc' t ), f dilaku- ^

segenap 'lapisan rakjat, sep&tti did,jelaskan diatas t. <r'\^kan oleh segenap'lapisan rakjc
di, maka perlulah diketifeftgan-fare-peds-bekae-eedjwaag-pa^-u^iu^isfw^*'

a' "keinsjafan" dlkalangan para pemuda uedjrang «ad» UJEumhJa, -
"kesadaran" dilialangan para pelad.'ja.r pedjuang, bahw&. dlgan^ada^'r I ir I ^ ■" ,

hak2 dan wewenang?* selalu ada kewaujibaiiS ja'ag mutlak. Antara^^ebagai
Jang berikut: ' ' , , ,

1. Tiap2 pemuda pedjuang berhak atas perhatian, bantuan dan pemfr- .
liharaan dari Pemerintah, sedangkan berwadjiblah mereka aenjambut
budi baik dari Pemerintsdi itu dengan"keichlasan hati untuk, aeau-
naikan segala sjarat2 Jang dtoerlukan, dalam batas2 separti ber
ikut : •

a. DJika ada kesukaran^ maka harus dilakukan periiaddngaa2 3^-
tJara teratur an-tara organisasi »•»•** para pemuda pedjuang

da) dengan pihak Jang berwadjib, sedangkan pe-(Jang perlu ada!
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rundingan2 itu harus didasarkan pada pertimbangan! jang la-
■  jaik dan disesuaikan dengan «agaia keadaan! Jang njata.

b. Tak boleh dilupakan,, bahisa demi kelant.jarau hidup dan ^»g-
penghidupann ja« para eekae peladjar pedjoang per lu k a is d:; -
n pgjbadin.ja sendiri (aorefel, intel,|?jctiia^l dan
Ja/|ni~TIennl akan bakatP■ kedJlwaannJa, kv tjerdasaanja dai. ke
sanggupan a'cau kenampuannja, didalam se-okii sesua"'-^*

peke.rdjaan ataupun aliran pengadJaran.^gBMHiS^**?sili^"
, Perlu pula diperhitungkan
ini; pekerdjaan pembangunan—  T ^ ' j; W -

ma-rjaraka v klia olwakt'.i
e^etkak, Jang kini pelirrg
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diperlukan; dan apa-jaag apakair jeng imreng a"tau tidak pen
ting dan karenanja belum perlu diadakan; semuanja itu patat

, agar ada "keseimbangan antara pekerdja "bekas pe
djuang dengan pekerdJaannja, dan antara rakjat dan struktur
masjarakat kita dewase'-eBi di—alam dan d jaman se'karang.

2.
/dalam

Para peladjar pedjuang harus insjaf dan sadar, bahwa kegerde- .
kaan, baik/H«*elf hidup sesuatu bangsa dan negara, maupun dalam
hidup perseorangan, menuntut adanja kesanggupaa. dan kea&mptu^
Untuk,mengat'ur hidup serta penghidupanaja.atas dasar keki»ta>
sendiri dan dalam keadaan tertib dan damai. Djika tidak aaka
"kemerdekaan" tada tidak akan !aejabawa"kebebasanV • '• !*-

/pend el/ trtew*'

a. Berhub-ong dengan i'tu maka para peladjar pedjuang perlu ' ,
terus mer^,liiiara_taEtahaja pengetahuan dan ketJerdasa3^ ke/
tjakapas^ dan terus cer^

^'Icembar.'^t)'udipeker t agar aWirrruTpigyekal nactin.jat aka-h' 'j
dapat melakukf'.n k£'.iaciJibarmja scbaga^'patera-banrs* jang j
utama",pada taraf jang lebih tinggi daripada Jaag" a-;dah2.{ i
baik. untuk pekerdjaan pembangunan maupun untuk"men&;

T'
kemerdekaan bangsa dan negara^ apabila perlu.

, neiair. itu perlulah para peladjar pedjuanSvCi*' jrusahk
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Dj&v/&b£.n &t£s pertan j&cns Seksi C
(Ums&a Pertofji&n)

nei-'geijsi
Hota Keia&ni:;Gn

Pokok lio,6, B&gi&n Uct.uii Siirc't .No»Gc 7c

(DJaw&bon Kenez-jtericn Pertanian).
Sebagal vm telah maklwi sifat ataii ric-i-jtallte.t petani Indonesia
klul telah sangat berbeda dibandingkan dengan slfatnla sebeliii: '
perang. Sekarang^ tidak sukar lagi nengadjak mereka xintiik mengi
kati-per ubahan 2 oarvi menudju perbalkann ja, akan tetapi oleh ka- '

keadaannja sangat lemah, maka usa-
i^redit Penasahaan pertanian n ja , membut\i)kan gim-

itu mengingat sangat luasnja lapangan
^5 r, her^as dikerdjakan, adalah sanaat be-sar. Pemerintah sependapat dengan maksud pertanjaan ini. L'eriaiu.
B.Sk T tersebut dibutuhkan adanjaai; pelsik.f^'nri'ji «Jolco peBetj.h..
Sebagai telah sering dikemukaken, soal menambah produksi pert'.-^-

nlaij paciD umutru'jja dan bahan makanan pada chustisnja, beiiiubun?' de
ngan kegiatan petani dah perubahan2 baik mengenai sifat2 tani se-
perti c.iiitarakan dimuka maka terlaksana n ja tambahan produksi itu
adalah melebihi persangkaan semvila. Dengan telah di-oerhitunrkan
soal tambahan penduduk djika keadaan iklim baik diperhituigokar.
bahwa, pada tahun 1955 Indonesia mengenai beras telah akan daoot
raentjukiipi ^ebutvihannja dengan produksi sendiri, Djika keadaan
iklim buriik, maka baru pad.£ tahun 195G akan dapat selfsupportlng.
Setela.! iti\ ^ludonesia akan 'mempunjai keserapatan memperbaiki sus^u'j-
£ii menvi rakjat, jeng sampai kini sangat sederhanai itu, Selandb. .t-
iijsi Iudoi]6sicS CikSvU dc;pcxt uiGnipun J o i kelebili^^rj produksi^.
Penambahan produksi itii dengan sendlrinja akan berarti oiila
pen(«urangaii pengluercn depisen, dan kemudian setelah surplus
dapat dltjapal, berarti penambahan penerimaan depisen.
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